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INTISARI

PT Bintang Indokarya Gemilang merupakan perusahaan manufaktur di bidang alas
kaki dengan brand Adidas. Tugas Akhir ini disusun sebagai upaya untuk mengatasi
permasalahan crack painting outsole defect sepatu sampel football model Predator
League JB. Latar belakang permasalahan dari tugas akhir ini adalah tingginya
persentase kecacatan crack painting ouisole defect yang mencapai 39,39% selama
proses assembiing. Tugas akhir ini menggunakan metode eksperimen melalui tiga
kali percobaan untuk menemukan solusi vang tepat, dengan data dikumpulkan
melalui observasi langsung. wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka.
Berdasarkan analisis menggunakan diagram fishbone, ditemukan bahwa faktor
penyebab cacat berasal dari metode penggunaan cleaner yang tidak tepat, material
outsole yang tidak sesuai spesifikasi, serta operator kurang teliti. Eksperimen yang
terbukti efektif adalah penghapusan proses cleamer pada owtsole selama tahap
assembling. Hasil uji FGT-13 (Bonding Test) menunjukan bahwa eksperimen ini
berhasil menghilangkan crack painting outsole defect tanpa menimbulkan masalah
baru. Selain itu, dilakukan pengecekan ulang material oleh tim QC (Quality
Conirol) incoming serta brigfing rutin bagi operator untuk meningkatkan ketelitian
kerja. Dengan langkah ini, permasalahan crack pointing outsofe dapat terselesaikan
sehingga kualitas produk terjaga.

Kata kuncl: assembling, crack painting, outsole, predator league JB
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ABSTRACT

PT Bintang Indokarva Gemilang is a_footwear manufacturing company producing
Adidas brand shoes. This Final Project was prepared as an effort to overcome the
crack painting outsole defect problem found in sample foorball shoes of the
Predator League JB model. The background of this project is the high percentage
af crack painting outsole defects, reaching 3%.39% during the assembling process.
This study applied an experimental method through three trials 1o determine the
maost effective solution, with data collected through direct observation, interviews,
documentation, and literature review. Based on fishbone diagram analvsis, il was
Jound that the main causes of defects were improper use of cleaner, outsole
materials net meeting specifications, and operator inaccuracy. The experiment
proven effective was the elimination of the cleaner process on the outsole during
assembiing. The FGT-13 (Bonding Test) results showed that this experiment
successfully eliminated crack painting outsole defects without causing new issues.
In addition, re-inspection of materials by the incoming Quality Coniral {OC) team
and regular briefings for operators were implemented lo improve work accuracy.
Through these measures, the crack painting oulsole problem was resolved,
ensuring maintained product guality.

Keywords: assembling, crack painting, cutsole, predaior league JB

xiil



BAB 1
FPENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Industri alas kaki di Indomesia terus berkembang seiring dengan
kemajuan teknologi dan penerapan sistem produksi vang semakin canggih.
Industri ini memiliki potensi besar di pasar lokal maupun global,
menjadikannya sebagai salah satu sektor strategis, industri alas kaki
berkontribusi terhadap perekonomian nasional melalui pemenuhan kebutuhan
sandang. penciptaan lapangan kerja dalam jumlah besar, serta menyumbang
devisa ekspor non-migas yang cukup signifikan bagi negara (Putra & Maulana,
2018. Mamun, persaingan dalam industri alas kaki semakin ketat. dengan
banyvaknya perusahaan yang menawarkan produk berkualitas tinggi dan
memiliki daya tarik merek yang kuat. Untuk tetap kompetitif, perusahasan harus
memastikan bahwa setiap produk yang dihasilkan memenuohi standar kualitas
sesuai dengan keinginan pelanggan serta standar mutu yang baik guna
mempertahankan pangsa pasar (Caesarmani, 2024)

PT Bintang Indokarya Gemilang memupakan perusahaan manufaktur di
bidang alas kaki yang memproduksi alas kaki brand Adidas dengan kelompok
kategori seperti foothall, originals, ewideor, dan speriswear. Sebelum
memasuki tahap produksi massal, perusahaan menerapkan proses pembuatan
sepatu sampel sebagai langkah awal validasi produk. Proses pembuatan sepatu
sampel pada PT Bintang Indokarya Gemilang dimulai dari proses transfer

project dengan menerima design tech package berupa desain dua dimensi dar



firsi factory kemudian dijabarkan menjadi sebuah sepatu sampel yang sesuai
dengan standar dan braed Adidas.

Dalam proses pembuatan sepatu sampel kategori joothali didesain
khusus dengan basis lebih fleksibel mengikuti pergerakan kaki yang dibuat
dengan pola khusus untuk mencegah kaki tergelincir, sehingga membuat
pemakainya lebih mudah bergerak namun tetap stabil, seimbang, dan terhindar
dari cedera pada pergelangan kaki. Oleh karena. itu dalam pembuatan sampel
harus menjaga standar kualitas perusahaan di setiap tahapan ecuing
(pemotongan material). sewing (menjshit komponen wpper), assenbling
(penggabungan wpper dan baottom). guality contrel (pengecekan produk),
hingga proses distribusi ke konsumen.

Kualitas pada alas kaki memegang peranan penting dalam menentukan
kenyamanan, daya tahan, dan keselamatan penggunanya. Produk alas kaki
yang berkualitas tidak hanva mampu memberikan kenyamanan dalam
penggunaan sehari-hari, tetapi juga dapat mencegah cedera serta meningkatkan
kepuasan pelanggan yang pada akhimya berdampak pada loyalitas merek.

Berdasarkan hasil pengamatan wvang didapat selama melaksanakan
kegiatan Prakenn (prakiik kerja industri) dual system di PT Bintang Indokarya
Gemilang dari bulan November 2024 hingga Mei 2025 pada divisi
development, hasil inspeksi atau pengecekan yang dilakukan pada sepatu
sampel kategori foorball model Predator League JB terdapat defect (cacat) yang
muncul setelah proses assembling sepertl crack painting pada swisole (cat

mengelupas). over cenrent (lem berlebih), dan open bonding (lem tidak



melekat) di antara wpper dan outsele sepatu. Produk defect merupakan produk
yang dihasilkan dalam proses produksi namun tidak maksimal atau tidak sesuai
dengan standar kualitas yvang ditetapkan perusahaan (Andespa, 2020)

Produk defecr harus mendapat perhatian khusus dan segera dilakukan
perbaikan karena berdampak pada kualitas produk yang buruk. Jika hal ini
terjadi secara berulang maka akan meningkatkan jumlah produk defecr yang
mengarah pada pemborosan bahan baku dan biaya produksi yang lebih tinggi.
Proses perbaikan membutuhkan tambahan tenaga dan waktu produksi, serta
menurunkan efisiensi kerja dan meningkatkan biaya operasional. Maka perlu
dilakukan pencegahan ataupun perbaikan untuk mengatasi defect tersebut.

Berdasarkan latar belakang dan pengalaman yang telah didapatkan
penulis tertarik untuk mempelajan lebih lanjut mengenai permasalahan oeesale
crack painting pada proses assembiing sepatu sampel foorball model Predator
League JB serta menemukan solusi guna mengatasi defect tersebut. Dengan
demikian penulis menyusun tugas akhir dengan judul “UPAYA
MENGATASI OUTSOLE CRACK PAINTING DEFECT FADA PROSES
ASSEMBLING SEPATU SAMPEL PREDATOR LEAGUE JB DI PT
BINTANG INDOKARY A GEMILANG BREBES JAWA TENGAH"
Rumusan Masalah

Berdasarkan wraian latar belakang permasalahan diatas maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:
|. Bagaimana proses assembling sepatu sampel fooiball model Predator

League JB di PT Bintang Indokarya Gemilang?



Z

Faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya ewisole crack pairting
defect pada sepatu sampel fooiball model Predator League JB di PT
Bintang Indokaryva Gemilang?

Bagaimana solusi yang dilakukan untuk mengatasi outsole crack painiing
defect pada sepatu sampel jootball model Predator League JB di PT

Bintang Indokarya Gemilang?

C. Tujuan Tugas Akhir

Berdasarkan permasalahan tersebut didapat tujuan dari penyusunan

tugas akhir ini sebagai berikut:

B

Memahami dan mengidentifikasi permasalahan apa saja yang terjadi pada
proses assembling sepatu sampel footfall model Predator League JB di PT
Bintang Indokarva Gemilang.

Mengetahui faktor apa saja vang menyebabkan terjadinya defect outsole
crack painting pada sepatu sampel /oothall model Predator League 1B di
PT Bintang Indokarya Gemilang.

Membenkan saran dan usulan perbaikan unfuk mengatasi defect outsale
crack painting pada sepatu sampel foorball model Predator League JB di

PT Bintang Indokarya Gemilang.

D. Manfaat Tugas Akhir

Manfaat dari penyusunan tugas akhir ini sebagai berikut:

Bagi Penulis



Meningkatkan pemahaman pada proses pembuatan sepatu khususnya pada
divisi development, dan mampu berpikir kritis dalam memecahkan
masalah.

. Bagi Perusahaan

Diharapkan dapat menjadi masukan atau alternatif solusi untuk melakukan
perbaikan pada permasalahan yang diangkat sehingga dapat meningkatkan
kualitas produk di perusahaan.

. Bag Akademik

Sebagal sarana referensi bagi pembaca khususnya mahasiswa Politeknik

ATK Yogyakarta untuk acuan penelitian selanjutnya.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Sepatu

Menurut Reynolds (2010), sepatu pertama kali dibuat pada zaman
prasejarah, manusia mulai menciptakan pembunghus kaki yang sederhana dan
bahan-bahan alami yang tersedia, seperti kulit hewan berbulu. Mereka
mungkin hanya menggunakan secarik kulit samak yang dibebatkan sampai
mata kaki untuk melindungi kaki dari permukaan tanah yang kasar serta dari
benda-benda tajam yang bisa melukai. Selain itu, sepatu juga berfungsi untuk
menjaga kaki tetap hangat, terutama dalam kondisi cuaca yang dingin.

Saat ini sepatu tidak hanya memiliki fungsi sebagai pelindung kaki saja
tetapi juga sebagai pelengkap gaya busana berpakaian. Dengan berjalannya
wakitu, variasi kegunaan dan fungsi dari sepatu semakin berkembang mengikuti
kebutuhan pemakai itu sendiri. Salah satu contohnya adalah sepatu sepak bala
atau football (Kusmawan, 2017).

B. Sepatu Feothall

Sepatu footbal! adalah sepatu yang digunakan untuk bermain olahraga
sepak bola di luar mangan dengan ciri khas terdapat tonjolan (saeds) pada
ouwisole, bertujuan agar sepatu ini dapat memberikan traksi vang baik di
berbagai jenis permukaan, baik rumput alami maupun sintetis. Sepatu foothall
merupakan salah satu aspek yang berperan penting dalam menentukan
kemenangan pertandingan sepak bola karena menjadi faktor pendukung

keterampilan mencengkeram kuat rumput lapangan dan menendang bola



dengan tepat sehingga dapat mencetak gol. Material bagian atas biasanya
menggunakan kulit sintetis atau bahan tekstil ringan yang memungkinkan
kontrol bola lebih baik serta fleksibilitas gerak.
. Baglan-Baglan Sepatu
Basuki (2013}, menjelaskan bahwa sepatu adalah sebuah produk yang
terdiri dari berbagai bagian dan komponen yvang dirakit menjadi satu kesatuan.
Meski bentuk dan desain sepatu dapat sangat bervariasi, secara umum sepatu
terbagi menjadi dua bagian utama yaitu bagian atas fshee wppert dan bagian
bawah (shoe bottom). Bagian atas sepatu mencakup semua komponen yang
melingkupi dan melindungi bagian atas kaki. Sementara itu, bagian bawah
sepatu terdiri dari sol yang bersentuhan langsung dengan tanah. Masing-
masing bagian ini dirancang untuk memberikan kenvamanan, stabilitas. dan
perlindungan, memastikan sepatu tidak hanva menarik secara visual tetapi juga
fungsional untuk berbagai aktivitas.
Berikut bagian-bagian sepatu apabila dilihat dari posisi dan proses
pengerjaanya terbagi menjadi dua, yaitu:
|  Bagian atas (upper)
Bagian atas sepatu merupakan bagian sepatu vang terletak pada sisi atas
dan samping kaki. Bagian atas sepatu umumnya terdin dari beberapa

bagian, vaitu:



Vamg
Vamp (bagian depan) merupakan komponen bagian atasan sepatu
yang menutup bagian depan (ree) sampal atas tumpuan lidah dan
menyebar ke samping berbatasan dengan ujung guarter.

. Ouarier

Ouarter mernupakan komponen bagian atas sepatu fupper) yang
terletak di bagian samping dimulai dari ujung yang berbatasan dengan
vamp sampai belakang sepatu, terdiri atas komponen samping luar
fquarter out) dan samping dalam (guarter in).

Tongue

Tongue (lidah) merupakan komponen bagian atas sepatu yang
disambungkan pada bagian lengkung tengah vamp atau menjadi satu

bagian utuh dengan vamp.

. Backcounter

Backcounier merupakan komponen bagian atas sepatu yang terletak
di bagian belakang yang ditempelkan pada pinggang guarter in dan
quarter ouf.

. Eyvestay

Eyestay adalah bagian sepatu yang letaknya berada di sepanjang garis
mata kaki. atau sering disebut mata ayam tempat lubang tali sepatu

berada.



£ Lasting allowance
Lasting allowance adalah penambahan 15-18 mm pada bagian feather
edge untuk proses lasting, yaitu proses pengikatan antara shoe upper
dengan sol dalam.
g Liming
Lining (pelapis) merupakan macam-macam komponen pelapis yang
dipasang pada bagian dalam upper sepatu antara lain: vamp lining,
quarter lining, hackcounter lining, dan rengue lining.
2 Bagian bawah (botiom)
Bortom sepatu adalah bagian yang menunjukkan keseluruhan bagian
vang menjadi penyusun bagian bawah sepatu, berfungsi melindungi
telapak kaki sekaligus menjadi alas saat berjalan. Bagian ini terdiri dari
berbagai bentuk dan konstruksi sesuai dengan jenis komponennya.
Karena menahan langsung beban tubuh, bagian bawah sepatu dibuat dari
bahan yang tebal dan kuat agar mampu menopang berat badan dengan
baik. Berbeda dengan bagian atas sepatu yang biasanya menggunakan
bahan lebih tipis untuk memberikan kenyamanan dan kelenturan saat
dipakai. Adapun bagian-bagian yang menjadi penyusun bawah sepatu
antaranya:
a. [fnsole
Menurut Basuki (2013), insole atzu sol dalam adalah sol yang
letaknya berada pada paling dalam pada bawah telapak kaki yang

dibatasi oleh pelapis sol atau kaos kaki. Bentuk dari insole seperti



telapak acuan, memiliki fungsi sebagai pelindung telapak kaki dan

memberikan kenyamanan telapak kaki.

. Lasting Filler

Lasting filler pada bagian bottom sepatu adalah material pengisi
yang digunakan untuk menutup dan meratakan area kosong antara
midsele dan outsole. Komponen ini berfungsi untuk memberikan
kestabilan bentuk, meningkatkan kenyamanan pemakai. serta
memastikan permukaan bawah sepatu menjadi rata sehingga outsole

dapat direkatkan dengan sempurna.

. Midsole

Midsole merupakan bagian tengah dari sepatu yang terletak antara
insole dan cursole. Komponen ini berperan sebagai bantalan utama
untuk meredam benturan saat kaki menyentuh permskaan tanah,
serta membantu menjaga kestabilan dan kenyamanan saat

digunakan.

. Outsole

Outsele adalah bagian bawah sepatu yang bersentuhan langsung
dengan permukaan tanah dan menjadi penentu utama kualitas sepatu
(Suliknyo & Wahyudi, 2017). Qutsole adalah komponen pokok dari
sepatu atau alas kaki yang berfungsi untuk menjaga telapak kaki dari
panas, dingin, dan pengikisan permukaan selama berjalan. Selain itu,
fungsi utama owisole adalah menahan beban pengguna saat

beraktivitas, memberikan daya cengkeram, stabilitas, dan



melindungi dari keausan. Oleh karena, itu pemilihan jenis dan

kualitas owtsole harus sangat diperhatikan.

Gambar 1. Quisale
Sumber: Basuki (2013)

D. Material Quisele Sepatu
Mulyadi dalam Rizqy dkk (2021). menjelaskan pengertian material
adalah bahan baku yang diolah perusahasn industri dapat diperoleh dari
pembelian lokal, impor atau pengolahan yang dilakukan sendiri. Berdasarkan
pengertian tersebut. dapat disimpulkan bahwa material adalah segala sesuatu
yang digunakan dalam pembuatan atau produksi suatu barang. Material dapat
berupa bahan mentah, bahan setengah jadi, atau bahan jadi vang digunakan
dalam berbagai industri. Pemilihan material menjadi penting karena berkaitan
dengan kebutuhan, ketersediaan di lapangan, dan harga. Hal ini menjadi satu
hal yang memerlukan pertimbangan matang untuk menentukan jenis bahan
yang akan digunakan (Tiwan dalam Anjani dkk, 2021). Chusele memiliki
beberapa ragam antara lain:
. Rubber Sole
Rubber Sole terbuat dari karet yang dipanaskan kemudian dicetak.
Kelebihan material ini yaitu kuat. tahan air, dan memiliki ketahanan yang
cukup lama. Sedangkan kekurangannya yaitu berat ketika digunakan untuk

beraktivitas dibandingkan material lainnya.



2. TPU (Thermoplastic Polvurethane)
Material ini berbahan plastik polimer yang dipanaskan telah melewati
proses cetzk menggunakan suhu panas tertentu, biasanya digunakan untuk
sepatu olahraga lari lintas medan dan lar jarak jauh. Kelebihannya yaitu
ringan, fleksibel, dan cukup kuat di segala medan. Sedangkan
kekuranganya vaitu terbilang mahal dalam pengembangan teknologinya.

3. EVA (Exhyl Vimpl-Acetate)
Material EVA dihasilkan dari plastik polimer yang dilumerkan menjadi
busa lembut vang kemudisn didinginkan menggunakan mesin cetak sol
dengan siraman suhu dingin. Kelebihan outsele dari material ini adalah
paling ringan dibandingkan material lainnya.

4. TPR (Therma Plastic Rubber)
Matenal jenis sol TPR dibuat dan karet mentah yang dicairkan lalu dicetak
ke dalam cetakan sol sepatu. Keunggulan dari bahan ini adalah traksi yang
baik, tahan lama, serta awet menghadapi terjangan permukaan yang kasar.

5. PVC (Palivynil Chlorida)
Sol dengan bahan PVC mempunyai sifat lebih berat dibandingkan sol
dengan material EVA, tetapi lebih ringan dibandingkan sol dengan bahan
karet.

E. Assembling
Menurut Basuki (2013}, proses pengopenan atau fasting adalah proses

memasang atau menaikan wpper sepatu diatas acuan, kemudian menarik



kebawah seluruh bagian atas tersebut sehingga tertaut atau melekat pada
acuannya, dengan cara memaku atau dilem.

Proses assembling dapat dilakukan dengan dua cara yaitu manual
menggunakan tenaga manusia dan otomatis menggunakan mesin. Berikut
MACAM-MAacam mesin assembling:

. Mesin Back Part Moulding Hot & Cald
Mesin yang digunakan dalam industri sepatu untuk membentuk dan
memperkuat bagian belakang sepatu (hack parr) terutama di area tumit
{heel counter). Mesin inl memastikan bentuk tumit dapat kokoh dan sesuai
dengan desain atau Jasi yang diinginkan sehingga memungkinkan
kenyamanan dan dava tahan sepatu.
2. Mesin Toe Lasting & Heel Lasting
Mesin dalam industri sepatu yang digunakan untuk merekatkan
bagian depan sepatu dan bagian belakang sepatu ke permukaan insofe dan
fast. Mesin ini mastikan bagian spper merekat dengan kuat dan memiliki
bentuk yang presisi.
3. Mesin Lasted Upper
Mesin dalam industri sepatu yang digunakan untuk menandai atau
memben tanda pada upper sepatu vang sudah dipasang pada las:. Tanda
ini berfungsi sebagai panduan dalam proses selanjutnva seperti

pemasangan sol atau finishing.



4. Mesin Chamber
Dalam industri sepatu, mesin chamber adalah mesin yang digunakan
untuk proses pemanasan atau pengeringan sepatu setelah proses perekat
(lem) diaplikasikan. Mesin ini berfungsi untuk mengaktifkan lem,
mempercepat proses pengeringan, dan memastikan kualitas perekatnya
optimal.
5. Mesin Press Universal
Merupakan mesin vang digunakan untuk melakukan pengepresan
pada proses perekatan dan penyatuan komponen upper dengan bottoam.
Mesin ini disebut “eriversal " karena dapat digunakan untuk berbagai jenis
sepatu dan berbagai bagian sepatu, seperti sol, upper, dan insole.
6. Mesin Chiller
Mesin yang digunakan untuk mendinginkan sepatu setelah proses
pemanasan seperti setelah proses pemasangan sol menggunakan mesin
pemanas (heating chamber). Mesin ini membantu proses pendinginan
sehingga sepatu lebih cepat siap untuk tahap produksi selanjutnya.
F. FGT (Finish Good Test)

FGT adalah proses pengetesan sepatu yang berfujuan mengetahui
apakah produk sepatu dapat diproduksi atau tidak dengan kualitas yang sudah
ditentukan oleh Adidas. Salah satu uji lab yang dilakukan adalah FGT-13
{bonding text) vaitu uji penarikan kekuatan kerekatan antara dua atau lebih
komponen. Proses ini merupakan proses vang harus dilakukan oleh orang yang

ahli karena proses ini penentu sepatu layak diproduksi atau tidak.



G. Kualitas
Menurut Fatma dkk (2020), produk dikatakan berkualitas apabila
tercapainya kesesuaian antara produksi yang dihasilkan dengan rencana target
standar atau sasaran mutu yang ditetapkan oleh perusahaan pada setiap awal
produksi atau target defect kumulatif adalah tidak lebih dan 5% dan jumlah
produksi.
H. Klasifikasi Defect
Menumt Basuki (2010), defect adalah suatu ketidaksesuaian atan

ketidakcocokan dengan spesifikasi kontrak vang telah ditentukan. merupakan
suatu hal yang tidak diinginkan oleh pelaku industri, maka harus diatasi dan
dicari solusi permasalahannya secepat mungkin guna menghindari kerugian
dalam jangka wakiu yang panjang. Defect diklasifikasikan menjadi dua
macanm, yaitu:
l. Major Defect (cacat besar)

Terjadi pada saat proses pembuatan karena ada kesalahan dengan bahan

vang digunakan maupun jelek dalam pengerjaan, sehingga ditolak saat

penyerahan barang atau tidak laku dijual.
2. Minar Defect (cacat ringan)

Defect yang tidak mempengaruhi penampilan ataupun bentuk sepatu.

Adanya penyimpangan kecil dari sampel yang masih dapat diterima. akan

tetapi dapat mempengaruhi nilai jual produk.



Outsole Crack Painting Defect

Outsole crack painting merupakan mengelupasnya lapisan cat atau
pewarna yang diaplikasikan pada bagian bawah area owtsole pada setiap
lapisannya baik sebagian maupun seluruhnya vang terjadi pada jenis owtsele
dengan treatment spray. Crack painting defect sangat mempengaruhi daya
tahan produk.

Diagram Fishbone

Asmoko (2013), menyatakan diagram fishbone umumnya digunakan
pada tahap mengidentifikasi permasalahan dan menentukan penyebab dan
munculnya permasalahan tersebut. Selain digunakan untuk mengidentifikasi
masalah dan menentukan penyebabnya, diagram fshbore ini juga dapat
digunakan pada proses perubahan.

Kerangka diagram fishbone meliputi kepala ikan yang diletakkan pada
bagian kanan diagram. Kepala ikan ini nantinya akan digunakan untuk
menyatakan masalah utama. Bagian kedua merupakan sirip, yang akan
digunakan untuk menuliskan kelompok penyebab permasalahan. Bagian ketiga
merupakan duri yang akan digunakan untuk menyatakan penyebab masalah.

Dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2. Diagram fishbone
Sumber: Asmoko (2013)

Metode penentuan faktor penyebab masalah diagram fishbore yang
dapat dirumuskan dengan 4M yaitu:
l. Material (bahan baku)
Faktor masalah vang disebabkan oleh bahan baku yang digunakan atau
diterapkan
2. Man (manusia)
Faktor masalah yang disebabkan oleh kelalaian manusia saat bekerja,
kurangnya pengetahuan, ataupun kurangnya pelatihan
1. Methode (metode)
Faktor masalah yang disebabkan oleh cara kerja atau proses kerja yang
digunakan tidak sesuai
4. Machine (mesin atau alat)
Faktor masalah yang disebabkan oleh mesin, peralatan, maupun teknologi

yang digunakan untuk supprors produksi.
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METODE KARY A AKHIR
A, Materd
Materi yang diamati dan dikaji dalam penulisan tugas akhir ini vaitu
permasalahan crack peinting pada owisole yang terjadi pada saat proses
assembling sepatu sampel foorhall model Predator League JB di PT Bintang
Indokaryva Gemilang. Pemecahan masalah yang dilakukan melalui metode
eksperimen atau irial perbaikan dimana penulis melakukan pengamatan,
observasi. dokumentasi, identifikasi, penentuan akar permasalahan. dan
menentukan solusi atas permasalahan tersebut berdasarkan eksperimen yang
telah dilakukan.
B. Metode
Metode yang digunakan untuk penyusunan tugas akhir ini yakni metode
metode eksperimen. Menurut Juniarti (2017), metode eksperimen adalah suatu
aktivitas percobaan yang dilakukan untuk dengan membuktikan kebenaran
konsep-konsep yang ada. Dengan metode eksperimen membenkan kesempatan
penulis untuk dapat menemukan ide-ide percobaan melalui observasi dengan
daya nalar, daya fikir, dan kreatifitas. Untuk mendukung metode ini diperlukan
data-data pendukung antara lain sebagai berikut:
l. Data Primer
Merupakan metode pengumpulan data yang diperoleh dengan cara
pengamatan secara langsung di lapangan waitu pada divisi development

melalui tekmk:



a. Observasi
Observasi dilakukan dengan cara mengamati proses pembuatan sampel
yang dilakukan, mencatat secara sistematis dan kendala apa saja yang
dialami pada saat proses perakitan sehingga memperoleh data dari awal
hingga akhir.

b. Interview (wawancara)
Wawancara dilakukan untuk mengkonfirmasi data hasil dari observasi
dengan cara tanya jawab secara langsung kepada narasumber yang
bersangkutan pada saat proses pembuatan sepatu sampel foot ball model
Predator League JB mengenai informasi tahapan proses serta
permasalahan yang terjadi.

¢. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode pengambilan dokumen sesuai fakta
fisik dan actwal yang dianggap penting dan mendukung. Dokumen ini
dapat berupa gambar, foto, video, jurnal kegiatan, atau arsip tertentu
dengan izin dari perusahaan. Bertujuan untuk memperkuat data pada
penulisan tugas akhir.

2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui sumber yang

sudah ada. Mepurut Kountur (2007), data sekunder adalah data yang

bersumber dari penelitian, data tersebut dapat berupa fakta, tabel, gambar,

dan lain-lain. Data yang diperoleh dari sumber kedua dengan menggunakan

metode studi pustaka menggunakan buku referensi atau buku acuan
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Studi pustaka adalah metode pengumpulan data dan informasi yang
dilakukan dengan menelaah berbagai sumber tertulis, seperti buku, jurnal
ilmiah, dan studi online. Bertujuan memperkuat argumen dalam suatu
penelitian.

C. Waktu Pelaksanaan
Lokasi kegiatan dan pengambilan data yang diangkat pada Tugas Akhir
dimulai dengan melaksanakan Prakenn dual! syvstem selama kurang lebih 6
bulan dengan bukti dikeluarkanya surat penempatan dan laporan harian yang
berisi kegiatan vang dilakukan di perusahaan selama Prakerin.
Waktu  : 04 November 2024 — 04 Mei 2025
Tempat  : PT Bintang Indokarya Gemilang pada gedung commercializaiion
divisi development.
Alamat  : JI. Cendrawasih Mo. 20, Sawah, Ladang, Kecamatan Tanjung,
Kabupaten Brebes, 52254, Jawa Tengah.
D. Tahapan Proses Fenyelesalan Masalah
Penyelesaian masalah memupakan suatu tahapan untuk menyelesaikan
suatu permasalahan dengan cara mengidentifikasi faktor penyebab masalah,
dan mencari solusi alternatif untuk pemecahan masalah. Berikut tahapan proses

penyelesaian masalah:
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( MULAI )

Gambar 3. Diagram alur penyelesaian
Sumber: Penulis

|. Pengamatan
Pada tahap pengamatan dilakukan untuk mendapatkan informasi
terkait proses pembuatan sepatu sampel football model Predator League 1B

di PT Bintang Indokarya Gemilang melalui kegiatan Prakenin.
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. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah adalah salah satu proses yvang penting dalam
tahapan proses penelitian. Permasalahan yang ditemukan adalah oesale
crack painting pada proses assembling sepatu sampel football model
Predator League JB. Selanjutnya permasalahan yang terjadi akan dikaji oleh
peneliti dan kemudian menentukan batasan dari masalah. pembahasan
masalah, serta menentukan solusi untuk masalah tersebut.

. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan metode primer vakni mencatat
hasil observasi dan wawancara dari narasumber terkait masalah owtsale
crack painting pada proses assembling sepatu sampel fbotball model
Predator League JB dan mendokumentasikan dalam bentuk foto vang sudah
berizin perusahaan. Teknik atau cara pengumpulan data bertujuan untuk

mendukung. menunjang, dan memperkuat proses penelitian.

. Analisis Data

Data yang terkumpaul dari lapangan kemudian dianalisis melalui data
statistik. Pada proses ini peneliti menggunakan diagram tulang ikan
ifishhone) agar dapal memudahkan dalam mengidentifikasi serta
memahami permasalahan yang diambil dan dapat menentukan solusi
perbaikan.

. Eksperimen
Pada tahap penyelesaian masalah diperlukan beberapa solusi guna

menyelesaikan permasalahan, maka peneliti melakukan tahapan proses
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perbaikan seperti eksperimen atau ¢riad percobaan didampingi oleh tim
terkait hingga menemukan solusi proses yang sesuai dengan standar
perusahaan.
6. Ewvaluasi Eksperimen
Mengevaluasi hasil eksperimen atau triaf yang telah dilakukan
berdasarkan dengan kondisi dan situasi dari permasalahan assembiing dapat
diimplementasikan dalam skala produksi yang lebih besar tanpa
menimbulkan kendala baru. Selain itu, evaluasi ini juga bertujuan untuk
mengkonfirmasi apakah solusi yang diterapkan telah memenuhi standar
serta meminimalkan kemunculan kecacatan pada proses assembling.
7. Solusi
Setelah menemukan permasalahan pada perakitan sepatu sampel
Jfootball model Predator League JB dan mendiskusikan dengan tim terkait
sesual dengan hasil uji coba eksperimen atau trial vang telah dilakukan.
Menarik kesimpulan guna untuk merangkum penelitian dan memberi saran

serta solusi perbaikan bagi perusahaan.
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